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PENDAHULUAN

Pasien paska Tuberkulosis (Paska-TB) adalah pasien yang dinyatakan sembuh
berdasarkan klinis, radiologis dan sputum Batang Tahan Asam (BTA) setelah menjalani
pengobatan lengkap dengan obat anti TB. Masalah yang sering terjadi pada pasien paska
TB adalah Sindroma Obstruksi Paska TB (SOPT) yaitu keluhan sesak napas yang timbul
pada saat aktivitas. Hasil radiografi toraks menunjukkan kerusakan jaringan paru yang
permanen yang ditunjukkan dengan gambaran fibrotik, kalsifikasi, penebalan pleura. Tes
kebugaran dan tes fungsi paru menunjukkan abnormal yaitu gambaran obstruksi jalan
napas yang tidak reversibel (Suntari et al., 2014; van Kampen et al., 2018).

Pasien paska TB mempunyai kecenderungan mengalami gangguan pernapasan
permanen sebanyak 5-6 kali lipat. Patogenesis timbulnya SOPT sangat kompleks, akibat
infeksi TB yang mempengaruhi sistem imun tubuh manusia menjadi menurun sehingga
terjadi mekanisme makrofag aktif yang menimbulkan peradangan nonspesifik yang luas.
Peradangan kronik ini menyebabkan gangguan faal paru berupa adanya sputum, terjadi
perubahan pola pernapasan, elastisitas paru menurun, perubahan postur tubuh, berat
badan menurun dan gerakan inspirasi dan ekspirasi tidak optimal (Dinas Kesehatan DIY,
2017).

Salah satu upaya promotif-preventif yang dapat dilakukan secara mandiri oleh
pasien paska TB ialah latihan pernapasan (Sadu et al., 2022). Latihan pernapasan penting
dilakukan oleh penderita paska TB terutama yang mempunyai gejala SPOT. Beberapa
latthan pernapasan ini mempunyai fungsi untuk meningkatkan kapasital vital paru-paru
(VO2max), meningkatkan kebugaran dan kualitas hidup hidup. Metode pernapasan ini
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bila tertib dilakukan akan sangat membantu untuk meningkatkan kapasitas vital paru-paru
bagi penderita (Rahman et al., 2019).

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian Masyarakat akan dilaksanakan pada bulan Februari 2023 di
Aula Pertemuan Puskesmas Pekauman pada jam 08.00 WITA s/d selesai. Teknik kegiatan
berupa ceramah dan demonstrasi terkait dengan TB dan latihan pernapasan diaphragmatic
breathing atau pernapasan diafragma (perut).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian masyarakat ini dapat berjalan dengan lancar walaupun dengan jumlah
peserta terbatas pada tanggal 15 Februari 2023 di Aula Pertemuan Puskesmas Pekauman
jam 08.00 s/d 10.00 WITA. Beberapa gambar yang menunjukkan kegiatan pengabdian
masyarakat dengan teknik ceramah dan demonstrasi terkait dengan TB dan latihan
pernapasan diaphragmatic breathing atau pernapasan diafragma (perut), sebagai berikut:

; 3 B + K

Gambar 1. Ceramah Terkait dengan TB dan Ltihan Pernapasan Diaphragmatic Breathing
atau Pernapasan Diafragma (Perut)

Gambar 2. Demonstrasi Terkait dengan Latihan Pernapasan Diaphragmatic Breathing
atau Pernapasan Diafragma (Perut)

Hasil pengabdian masyarakat ini dievaluasi menggunakan kuesioner dengan 10

item pertanyaan sebagai berikut:
Tabel 1. Kuesioner

No Pertayaan
Seberapa tau anda tentang napas diafragma
Seberapa tau anda tentang tujuan latihan napas diafragma
Seberapa tau anda tentang tahapan latithan napas diafragma
Seberapa tau anda tentang napas pursed lip breathing
Seberapa tau anda tentang tujuan napas pursed lip breathing
Seberapa tau anda tentang tujuan latihan napas pursed lip breathing
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7 | Seberapa tau anda tentang tahapan latithan napas pursed lip breathing
8 | Seberapa tau anda tentang batuk efektif

9 | Seberapa tau anda tentang tujuan batuk efektif

10 | Seberapa tau anda tentang tahapan batuk efektif

Cukup Tau; 1,35%

Sangat Tau; 0%

Grafik 1. Gambaran Pengetahuan Sebelum Dilaksanakan Pengabdian
Tidak Tau; 3,44%

Sangat Tau; 51%

Grafik 2. Gambaran Pengetahuan Setelah Dilaksanakan Pengabdian

Dari kedua grafik di atas bahwa ada perubahan pengetahuan dari sebelum dan
sesudah dilakukan kegiatan pengabdian. Pengetahuan dengan kategori TIDAK TAU pada
responden terjadi penurunan sebesar 95,69% sedangkan pengetahuan dengan kategori
SANGAT TAU terjadi peningkatan dari 0% menjadi 51%. Maka, ketercapaian dari
kegiatan pengabdian ini dapat dinyatakan berhasil.

Latihan pernapasan dapat dilakukan secara mandiri sebagai upaya promotif-
preventif dan tidak perlu menghabiskan banyak uang (Osman et al., 2019; Sadu et al.,
2022). Latihan pernapasan ini penting untuk perbaikan perubahan fisik paru yang
mengalami kerusakan pada penderita paska TB. Pemberian materi ini sangat penting bagi
responden, dimana responden akan memiliki pengetahuan dan diharapkan dapat
meningkatkan antusias responden untuk menjalankan pola yang sehat dengan latihan
pernapasan yang disarankan.

Penderita paska TB perlu dilakukan pendampingan yang baik dan rutin dievaluasi
keluhan dan kelainan yang mungkin dirasakan yang dapat mempengaruhi kualitas hidup
dan produktifitasnya. Kegiatan pengabdian masyarakat dalam rangka meminimalisasi
komplikasi yang terjadi pada penderita paska TB, perlu pendekatan dan pelatihan serta
komunikasi yang baik. Efektifitas ceramah dan demonstrasi serta media ajar yang baik
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akan meningkatkan kemampuan dan antusias reponden dalam transfer of knowledge dan
ketrampilan kepada responden (Pratiwi et al., 2020).

Penderita paska TB ini bila tidak diperhatikan dapat meningkatkan morbiditas dan
mortalitas. Mereka memang sudah sembuh, tetapi penderita paska TB ini mempunyai
risiko 5-6 kali lipat untuk kambuh dan menjadi Multidrug Resisten TB (MDR-TB)
(Sukmawati, 2017).

Selain kambuh, dapat terjadi SOPT dan gangguan psikologis, lemah, mudah sesak,
dan mudah lelah dengan aktivitas yang sedikit berat. Hal ini dapat menurunkan
produktifitas dan menurunkan kualitas hidupnya. Penderita juga dapat mengalami
gangguan psikologis berupa rasa minder, stress mental dan fisik akibat penyakit yang
diderita (Naomi et al., 2016).

Kendala yang dihadapi sifatnya ringan dan dapat dicarikan jalan keluarnya, yaitu
belum dapat dilakukan kegiatan lapangan untuk melatih dan memonitor/mengevaluasi
ketrampilan serta efektifitas dari teknik pernapasan pada responden. Kami merencanakan
untuk dapat melakukan kegiatan pada tahap selanjutnya dengan melakukan sosialisasi
aplikasi latithan napas “NADA?” (Sadu et al., 2022) yang user friendly untuk dapat dengan
mudah memandu dan memonitor reponden dalam melakukan latthan napas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada responden paska TB berjalan dengan baik dan lancar.
Terdapat perubahan pengetahuan dari sebelum dan sesudah dilakukan kegiatan
pengabdian, yaitu pengetahuan dengan kategori TIDAK TAU terjadi penurunan sebesar
95,69% (dari 79,89% menjadi 3,44%) sedangkan pengetahuan dengan kategori SANGAT
TAU terjadi peningkatan dari 0% menjadi 51%. Kegiatan lanjutan yang direncanakan
1alah melakukan kegiatan sosialisasi aplikasi latihan napas “NADA” yang user friendly
untuk dapat dengan mudah memandu dan memonitor reponden dalam melakukan latihan
napas.
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